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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang aktifnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa kurang
mampu mengungkapkan dan mengkomunikasikan ide dan gagasan ke dalam bentuk simbol atau gambar matematika, siswa
kurang mampu dalam menuliskan sistematika jawaban. Hasil ulangan harian siswa yang sesuai dengan indikator kemampuan
komunikasi matematika banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Penelitian ini merupakan penelitian quasi
eksperimen dengan desain penelitian posttest only control group desaign. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
MTS Al-Mutaqgin Pekalongan kelas VIII yang terdiri empat kelas. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan teknik cluster
random sampling dan terpilih dua kelas yaitu kelas VIII D sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajan
Reciprocal Teaching berbantuan modul dan Kelas VIII C sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung
dengan metode ceramah. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunaka metode wawancara, dokumentasi dan tes.
Data analisis penelitian ini menggunakan uji prasyarat, uji ketuntasan (uji z), dan uji beda rata-rata (uji t). Hasil penelitian ini
diperoleh 1) Kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan
modul lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. 2)
Kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh model pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan modul
dapat mencapai KKM.

Kata kunci : Efktivitas, Reciprocal Teaching, kemampuan komunikasi matematika

Abstract

This research is motivated by the inactivity of students in participating in the learning process so that students are less able
to express and communicate ideas and ideas in the form of mathematical symbols or pictures, students are less able to write
systematic answers. The results of student daily tests that are in accordance with the indicators of mathematics communication
skills are many students who get scores below the KKM. This research is a quasi-experimental research design with posttest
only control group desaign research. The population in this study were all students of MTS Al-Mutaqgin Pekalongan class VIII
which consisted of four classes. The sampling technique was cluster random sampling technique and two classes were
selected, namely class VIII D as the experimental class using the module-assisted Reciprocal Teaching learning model and
Class VIII C as the control class using the direct learning model with the lecture method. This research data collection method
using interview, documentation and test methods. The data analysis of this study used the prerequisite test, completeness
test (z test), and average difference test (t test). The results of this study obtained 1) The mathematics communication skills
of students who received module-assisted Reciprocal Teaching learning were better than the mathematics communication
skills of students who received direct learning. 2) Mathematical communication skills of students who get the module-assisted
Reciprocal Teaching learning model can achieve KKM.

Keywords: effectiveness, reciprocal teaching, mathematical communication skills

Pendahuluan

Dewasa ini, pendidikan tidak lagi dipandang sebagai aktivitas transfer pengetahuan yang bersumber dari
guru siswa. Namun, pendidikan seharusnya mampu memfalisitasi siswa untuk membangu kemampuan
yang dimiliki siswa. Permendikbud No. 58 Tahun 2014 tentang landasan psikopedagogis untuk jenjang
pendidikan menengah khususnya SMP dijelaskan implementasi pendidikan yang selama ini lebih
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menekankan pada pengetahuan perlu dikembangkan, menjadi kurikulum yang menekankan pada proses
pembangunan sikap, pengetahuan, keterampilan peserta didik melalui berbagai pendekatan yang
mencerdaskan dan mendidik. Menurut Nurhayanti dalam (Andira, Santoso, dan Yusup, 2018 : 88-98)
bahwa dalam pembelajaran matematika dibutuhkan kemampuan guru untuk mendesain pembelajaran
menggunakan pendekatan atau metode yang dapat mencerdaskan peserta didik, menjadikan siswa
sebagai subjek, sehingga efek dari dari pembelajaran matematika tersebut akan menjadikan peserta
didik memiliki kemampuan memahami konsep, kemampuan komunikasi, kemampuan pemecahan
masalah, dan kemampuan penalaran. Pembelajaran matematika memerlukan standar pembelajaran
yang mengahasilkan kemampuan berfikir, kemampuan komunikasi, kemampuan pemahaman konsep,
dan kemampuan pemecahan masalah. Standar pembelajaran tersebut standar proses dan standar isi.
Hasil wawancara yang dilakukan di sekolah proses pembalajaran matematika yang dilaksanakan di MTS
Salafiyah Al-Mutaqqin Pekalongan pada tahun ajaran 2020/201 semester ganjil bulan Januari 2020,
ditemukan permasalahan siswa kurang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Masalah tersebut
disebabkan karena guru masih menggunakan model pembelajaran metode ceramah dan diskusi.
Masalah lain dalam penelitian adalah guru belum mengembangkan modul, karena guru masih
menggunakan buku guru dan buku siswa. Model pembelajaran yang dilakukan guru sebenarnya sudah
baik karena menerapkan siswanya untuk berdiskusi. Tetapi dengan latar belakang siswa yang kurang
aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas sehingga siswa kurang mampu mengungkapkan dan
mengkomunikasikan ide dan gagasan ke dalam bentuk simbol atau gambar matematika, siswa kurang
mampu dalam menuliskan sistematika jawaban. Hasil ulangan harian siswa yang sesuai dengan indikator
kemampuan komunikasi matematika banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM.

NCTM 1995 dalam (Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo, 2017 : 60) menyatakan bahwa komunikasi
matematis adalah satu kompetensi dasar matematis yang esensial dari matematika dan pendidikan
matematika. Komunikasi matematika dapat dikembangkan dengan cara guru menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan komunikasi matematika siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran reciprocal teaching. Model
pembelajaran berbalik (reciprocal teaching) dapat mengeksplorasi kemampuan siswa dan menekankan
adanya aktivitas serta interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan membantu dalam menguasi
materi pembalajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Model pembelajaran yang dapat
digunakan agar siswa lebih aktif dalam proses belajar salah satunya adalah model pembelajaran
kontruksivisme. Berdasarkan paham kontruksivisme, dalam proses belajar mengajar, guru tidak serta
merta memindahkan pengetahuan kepada peserta didik dalam bentuk yang serba sempurna (Hamzah
dan Muhlisrarini, 2016 : 182).

Reciprocal Teaching atau pengajaran terbalik merupakan satu pendekatan terhadap pengajaran siswa
akan strategi-strategibelajar. Menurut Nur dan Wikandari dalam (Trianto, 2007 : 96) pengajaran terbalik
adalah pendekatan kontruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan/pengajaran pertanyaan.
Melalui pengajaran terbalik siswa diajarkan empat strategi pemahaman pengaturan diri spesifik yaitu
perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian, dan prediksi (Trianto, 2007 : 96). Modul adalah
alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan materi pembelajaran,
petunjuk kegiatan belajar, latihan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dan digunakan secara mandiri (Hamdani, 2011 : 219).
Modul ini dapat digunakan siswa dalam proses belajar dengan menggunakan model reciprocal teaching
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dimana siswa dapat mengklarifikasi materi dari modul tersebut sampai dengan menyimpulkan.
Penggunaan modul dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam menafsirkan ide
matematika, memvisualisaikan masalah, menjelaskan suatu konsep, dan mengaitkan matematika
dengan masalah kontekstual. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sardin (2019)
penelitian yang dilakukan terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran reciprocalteaching pada siswa kelas VII B SMP
Negeri 2 Bonegunu. Menurut Sardin model pembelajaran reciprocal teaching dapat dijadikansalah satu
model pemebelajaran yang efektif terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa. Tujuan
penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII MTS
Salafiyah Al-Mutaqqin Pekalongan yang diajar menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching
berbantuan modul dapat mencapai KKM. 2) Untuk mengetahui terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematika siswa kelas VIII MTS Salafiyah Al-Mutaggin Pekalongan yang diajar
menggunakan model pembelajarasn reciprocal teaching berbantuan modul lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan komunikasi matematika menggunakan model pembelajaran dengan metode
ceramah.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTS Al-Mutaqqin Pekalongan tahun ajaran 2020/2021 semester
ganijil pada bulan september sampai dengan bulan oktober 2020. Metode penelitian ini adalah metode
peneletian kuantitatif. Metode penelitan kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian (Sugiyono,
2015 : 14). Jenis penelitian ini adalah quasi experimental design. Desain penelitian ini adalah Posttest
Only Control Desaign. Bentuk desain dari penelitian ini adalah quasi experimental design. Desain ini
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015 : 114). Bentuk quasi
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest Only Control Desaign. Posttest Only
Control Desaign dalam desain ini terdapat dua kelompok masing-masing dipilih secara random
(Sugiyono, 2015 : 112).Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTS Al-Mutaqgin
Pekalongan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah clusterrandom sampling. Sampel
yang digunakan yaitu kelas VIl C sebagai kelas kontrol dan Kelas VIII D sebagai kelas eksperimen.
Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran langsung, sedangkan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran Reciprocal teaching berbantuan modul. Teknik pengumpulan data penelitan ini yaitu
wawancara untuk mengetahui terkait permasalahan dalam proses pembelajaran, dokumentasi untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan siswa, dan tes untuk mengetahui nilai kemampuan komunikasi
matematika siswa. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematika
siswa. Penelitian ini menggunakan nilai penilaian harian materi koordinat kartesius sebagai data awal
dan data akhir diperoleh setelah pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sebelum diberi perlakuan, dilakukan analisis data awal yaitu menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji kesamaan rata-rata. Setelah dilakukan perlakuan kemudian dilakukan posttest
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa. Sebelum melakukan analis data akhir
dilakukan analisis uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Data akhir di
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analisis mengunakan uji beda rata-rata (uji t) dan data akhir kelas eksperimen dilakukan uji ketuntasan
menggunakan uiji proporsi (uji Z).

Hasil dan Pembahasan
Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di MTS Salafiyah A-I-Mutaqqin pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.
Penelitian ini diberikan perlakuan berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan modul,
sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan pembelajaran langsung dengan metode ceramah. Model
pembelajaran Reciprocal Teaching untuk meningkatkan efektifitas kemampuan komunikasi matematika
siswa di dukung oleh teori Vygotsky karena teori ini sangat mendukung untuk siswa belajar dengan model
diskusi, dengan berdiskusi dapat menciptakan interkasi antara siswa. Interaksi antara siswa ini dibentuk
agar siswa dapat bertukar ide dengan pengetahuan yang mereka dapatkan. Pengetahuan tersebut dapat
dikembangkan melalui proses interaksi antara siswa karena semua siswa dapat mengkomunikasikan
apa yang telah siswa pelajari dan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Vygotsky
(Baharuddin dan Wahyuni, 2010 : 124) belajar adalah sebuah proses yang melibatkan dua elemen
penting. Setalah siswa diberikan perlakuan berbeda siswa diberikan tes peneliti menganalisis jawaban
siswa. Data hasil jawaban siswa sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi siswa yang digunakan
yaitu, 1) Kemampuan siswa dalam menafsirkan ide matematika, 2) Kemampuan siswa dalam
memodelkan sistuasi matematika dalam bentuk gambar, grafik, dan ekspresi aljabar, 3) Kemampuan
siswa dalam mengaitkan matematika dengan masalah kontekstual, 4) Kemampuan siswa dalam
menjalaskan suatu konsep, dan 5) Kemampuan siswa dalam menyimpulkan suatu masalah. Data-data
tersebut kemudian dianalisis dan diinterpreasi dalam deskripsi dan tabel hasil penelitian.
Analisis Data Awal
Sebelum dilakukan perlakuan, data awal dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uiji
kesamaan rata-rata
a. Uji Normalitas

Tabel 1.1 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Awal

Kelas Lpitung Liaber Kriteria
Eksperimen 0,09490 0,161 Normal
Kontrol 0,0996 0,159 Normal

Hasil perhitungan pada tabel 1.1 uji normalitas kemampuan komunikasi matematika siswa kelas
eksperimen diperoleh nilai Lp;,,ng = 0,0949. Dari tabel liliefors dengan @ = 5% dan banyaknya

siswa 30 orang diperoleh nilai Lyqpe; = 0,161. Karena Lp;iyng < Leaper Maka Hy diterima, artinya

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas kemampuan
komunikasi matematika siswa kelas kontrol diperoleh nilai Ly;¢yng = 0,0996. Dari tabel liliefors dengan

a = 5% dan banyaknya siswa 31 orang diperoleh nilai L;gpe; = 0,159. Karena Lpjityng < Leaper
maka H,, diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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b. Uji Homogenitas
Tabel 1.2 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data Awal

Kelas Varians Fhitung Frapbel Kriteria
Eksperimen 166,1023 0,64 1,85 Homogen
Kontrol 256,3392

Berdasarkan perhitungan pada tabel 1.2 uji homogenitas, diperoleh Fy;tng = 0,64 , dengan dk
pembilang=n; —1 =30 —1 = 29,dkpenyebut=n,; —1 =31 — 1 = 30, dan Fyype; = 1,85.
Karena Fiityng < Fraper, Maka Ho diterima hal ini berarti variansi kelas dengan model pembelajaran
Reciprocal Teaching berbantuan modul dan variansi kelas dengan model pembelajaran langsung
berasal dari populasi yang homogen.
c. Uji Kesamaan Rerata

Tabel 1.3 Perhitungan Kesamaan Dua Rata-Rata Data Awal

Kelas Jumlah | Rata- Varians | tpitung | teaver Ket.
rata
Eksperimen 30 69,96 | 166,1023 | 1,855 | 2,001 Ho
Kontrol 31 63,04 | 256,3392 diterima

Berdasarkan perhitungan pada tabel 1.3 uji kesamaan rata-rata, diperoleh rata-rata kelas eksperimen
=69,96, kelas kontrol 63,04 dengan n; = 30 dan n, = 31 diperoleh tj;s,ny = 1,855 dengan taraf
nyata 5% dan dk = 59 diperoleh t;qpe; = 2,001. Karena tpieyng < traper Maka Ho diterima Artinya
tidak ada perbedaan rata-rata nilai awal kemampuan komunikasi matematika siswa antara kelas
dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan modul dan kelas dengan model
pembelajaran langsung .
Anlisis Data Akhir
a. Uji Normalitas

Tabel 1.4 Perhitungan Kesamaan Dua Rata-Rata Data Awal

Kelas Lpitung Ltaper Kriteria
Eksperimen 0,1250 0,161 Normal
Kontrol 0,1482 0,1591 Normal

Hasil perhitungan pada tabel 1.4 uji normalitas data akhir kemampuan komunikasi matematika siswa
kelas eksperimen diperoleh nilai Lp;zyng = 0,1250. Dari tabel liliefors dengan a = 5% dan
banyaknya siswa 30 orang diperoleh nilai Ligpe; = 0,161. Karena Lpiryng < Ltgper, Maka Ho
diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas
kemampuan komunikasi matematika kelas kontrol diperoleh nilai Lp;¢yng = 0,1482. Dari tabel liliefors
dengan a = 5% dan banyaknya siswa 31 orang diperoleh nilai L;qpe; = 0,1591. Karena Ly;tyng <
L¢aper, Maka Ho diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Tabel 1.5 Perhitungan Kesamaan Dua Rata-Rata Data Awal

Kelas Varians Fritung| Fraper | Kesimpulan
Eksperimen 65,3934 1,94 1,85 Homogen

Kontrol 42,3924
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 1.5 uji homogenitas data akhir, diperoleh Fy;¢,ng = 1,54 dengan
dk pembilang =n; — 1 =30—1 = 29, dk penyebut =n; —1 =31 —1 = 30, dan Figpe =
1,85. Karena Firyng < Fraper» Maka Ho diterima hal ini berarti variansi kelas dengan model
pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan modul dan variansi kelas dengan model pembelajaran
langsung berasal dari populasi yang homogen.
c. Uji Ketuntasan

Tabel 1.6 Perhitungan Uji Ketuntasan Siswa

Kelas Zhitung Ztabel Keterangan
Eksperimen 2,00 1,64 Ho ditolak
Berdasarkan tabel 1.6 perhitungan data kelas eksperimen diperoleh Zj;¢,,,g = 2,00. Dengan taraf a =
5%, halini berarti Z;qpe; = Zo05 = 1,64. Karena Zyityng > Ztaner, Maka Ho ditolak dan Hi diterima
hal ini berarti nilai ketuntasan belajar siswa kelas yang diterapkan model pembelajaran Reciprocal
teaching berbantuan modul lebih dari 70%. Artinya proporsi siswa yang diterapkan model pembelajaran
Reciprocal teaching berbantuan modul mendapat nilai € 70 kurang dari sama dengan 70%.
d. Uji Beda Rerata

Tabel 1.7 Perhitungan Kesamaan Dua Rata-Rata Data Awal

Kelas Jumlah | Rata- | Varians | thiung | traver Ket.
rata
Eksperimen 30 76,18 | 653934 | 3,3972 | 2,001 Ho
Kontrol 31 69,81 | 42,3924 ditolak

Berdasarkan perhitungan pada tabel 1.6 uji beda rerata data, diperoleh rata-rata kelas eksperimen 76,18,
kelas kontrol 69,81 dengan n; = 30 dan n, = 31 diperoleh tp;ny = 3,3972 dengan taraf nyata
5% dan dk = 59 diperoleh t;qpe; = 2,001. Karena tpiryng > teraper Maka Ho ditolak. Artinya
kemampuan komunikasi matematika siswa yang diterapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching
berbantuan modul lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematika siswa dengan yang
diterapkan dengan model pembelajaran langsung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 1) Kemampuan komunikasi
matematika siswa yang memperoleh pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan modul lebih baik
daripada kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh pembelajaran langsung metode
ceramah. 2) Kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh model pembelajaran
Reciprocal Teaching berbantuan modul dapat mencapai KKM. Peneliti menyarankan model
pembelajaran Reciprocal Teaching berbantuan modul diterapkan dalam proses pembelajaran
matematika sebagai bentuk inovasi pembelajaran sehingga siswa dapat bersemangat dan aktif dalam
pembelajaran serta sebagai alternatif untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematika
siswa.
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